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1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta 

rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 

dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 

dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan Syukur dipanjatkan kehadirat Allah, 

Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat, 

hidayah, dan RidhoNya, sehingga buku yang 

berjudul Agroteknologi Komoditas Sagu dapat 

diwujutkan.  Buku ini ditujukan sebagai buku 

referensi dan buku ajar.  Buku ini terinspirasi 

akibat kurang tersedianya buku ajar tentang 

sumber daya komoditas endemik dan komoditas kearifan lokal 

sehingga mendorong untuk menerbitkan buku yang pokok 

bahasannya Agronomi dan Teknologi berbasis komoditas sebagai 

komoditas endemik dan kearifan lokal Papua pada khususnya dan 

Indonesia pada umumnya.  

 Buku ini membahas tentang pendahuluan yang berisi latar 

belakang, potensi dan prospek pengembangan, sumber energi dan 

keamanan pangan, pengembangan berkelanjutan, dan kemandirian 

dan ketahanan pangan. Agronomi sagu yang membahas karakter 

tanaman sagu, ekologi tanaman sagus, budidaya tanaman sagu, 

perbanyakan generatif, perbanyakan generatif, kultur jaringan 

tanaman sagu. Teknologi berbasis sagu membahas tentang teknologi 

molekuler, teknologi pangan, dan teknologi limbah sagu. 

Bioinformatika berbasis sagu membahas tentang bioinformatika sagu, 

alignment sequens DNA, analisis BLAST, menggabungkan  data primer 

dan data BLAST ).  

 Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dalam mewujudkan buku ini. Semoga buku ini 

dapat berkontribusi menambah wawasan dan gairah dalam 

mengoptimalkan sumber daya komoditas sagu secara lestari untuk 

kemajuan, kemamkmuran, dan kesejahteraan masyarakat menuju 

kemandirian dan ketahanan pangan.  Disadari bahwa buku ini masih 

terdapat kekurangan untuk itu kritikan dan saran yang sifatnya 

membangun sangat diharapkan dari penelaah dan pembaca.   

                                             

  Manokwari, 19 Februari 2025 

Penulis 
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